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ABSTRAK

Sistem sumber digali dari nilai-nilai yang ada dalam masyarakat yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan dan memecahkan permasalahan yang dihadapi. Hal ini dikarenakan sistem
sumber dalam masyarakat memberikan pelayanan sosial yang dibutuhkan oleh masyarakat yang
bersangkutan. Sistem sumber ini berupa daya, dana, barang, jasa, peluang, jalur, maupun informasi.
Semakin banyak sistem sumber yang ada dalam masyarakat, maka semakin banyak pelayanan sosial
yang dapat digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dan mengatsi permasalahan yang
ada. Penggunaan pelayanan sosial yang didasarkan sistem sumber lebih mudah diakses karena ada di
dalam masyarakat yang bersangkutan termasuk dalam masyarakat industri kerajinan bordir.
Pelayanan sosial pada dasarnya dapat dilakukan dengan memanfaatkan lembaga yang ada dalam
masyarakat ataupun dengan memanfaatkan hubungan yang terjadi dalam masyarakat.

Metode penelitian adalah dekriptif dengan pendekatan kualitatif. Data dalam penelitian ini
adalah data primer yang didapat dari wawancara mendalam dan observasi. Sementara data sekunder
didapat dari catatan tertulis, gambar, grafik, kliping Koran, rekaman, dan informasi yang berasal dari
media elektronik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelayanan sosial dalam masyarakat industri kerajinan
bordir terbagi dalam tiga kategori. Pertama pelayanan sosial berdasarkan sistem sumber formal yang
mentikberatkan pada organisasi khusus tempat masyarakat menjadi anggotanya. Kedua pelayanan
sosial berdasarkan sistem sumber informal yang menitikberatkan pada hubungan yang terjalin
dinatara anggota masyarakat. Ketiga, pelayanan sosial berdasarkan sistem sumber kemasyarakatan
yang menitikberatkan pada pelayanan yang diberikan bagi semua anggota masyarakat. Selain itu juga
model pelayanan sosial juga didasarkan pada cakupan dan kesinambungan serta penyelenggara
pelayanan sosial.

Kata kunci : Sistem Sumber.Pelayanan Sosial, Model Pelayanan Sosial

ABSTRACT

System source found in societies’ values that used to fulfill the community needs and solve the
problems. It was because system source in society give social services that required by community.
System source include power, funds, goods, services, opportunities, and information. The more
system source in community, will give more social services that could use by a community. The use
of social services based system source is therefore more accessible because it’s located in community,
so in embroidery community. Social services could be delivered by institutions in society or by
relationships in the community.
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Research methodology is descriptive with a qualitative approach. Data in this research was
primary data obtained from in-depth interviews and observation. While secondary data obtained from
written records, pictures, charts, of newspaper clippings, recording, and information from electronic
media.

The research results show that social services in embroidery communities divided into three
categories. First social services based on formal systems, that place special organizations where
community to be its members. Second, social services based on informal system that emphasize the
relationship between members of the community. Third, social services based on societal system that
focused on services that are provided for all members of the community. Social services model also
show on the scope and continuity of the social services provider.

Keywords: source system, social service, social service model

PENDAHULUAN

Sistem sumber dimiliki oleh semua
masyarakat dan dapat digunakan oleh
masyarakat yang bersangkutan dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Sistem
sumber adalah segala yang memiliki nilai,
yang berada dalam simpanan atau telah
tersedia, dimana orang dapat menggali dan
menggunakan sebagai alat sehingga
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan atau
memecahkan masalah (Siporin, 1975: 22).
Sistem sumber merupakan segala sesuatu
yang dapat digali, dimanfaatkan,
didayagunakan dan dikembangkan. Adanya
sistem sumber dalam masyarakat dapat
menjamin keberlangsungan suatu
masyarakat, karena dengan adanya sistem
sumber maka anggota masyarakat dapat
berperan kembali atau segala permasalahan
yang ada dapat diselesaikan sehingga tidak
mengganggu masyarakat. Boehm (1973)
melihat bahwa sistem sumber dapat
mendorong anggota masyarakat berfungsi
secara sosial kembali dalam masyarakat.

Pemenuhan kebutuhan dan
mengatasi masalah yang ada dengan
menggunakan pelayanan sosial. Pelayanan
sosial dalam masyarakat didasarkan kepada
sistem sumber yang dimiliki oleh
masyarakat yang bersangkutan. Pelayanan
sosial yang didasarkan pada sistem sumber
yang ada dalam masyarakat merupakan
pelayanan sosial yang paling dekat dengan
masyarakat  itu  sendiri  (Mulyana,
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Fedryansyah, Darwis, 2011). Pelayanan
sosial pada dasarnya dapat dilakukan
dengan memanfaatkan lembaga yang ada
atau memanfaatkan hubungan yang terjalin
antaranggota  masyarakat  (Sumartini,
2003). Pelayanan sosial merupakan bentuk
aktivitas yang mempunyai tujuan untuk
membantu individu, kelompok, ataupun
masyarakat agar mereka mampu memenuhi
kebutuhan-kebutuhan ~ sosialnya  dan
memecahkan permasalahan yang ada
melalui tindakan kerja sama ataupun
melalui pemanfaatan sumber-sumber yang
ada di masyarakat untuk memperbaiki
kondisi kehidupannya (Friedlander, 1974,
Kruschwitz, 2008).

Kajian  ini  mencoba  untuk
menganalisis  pelayanan sosial yang
diberikan oleh sistem sumber yang ada
dalam masyarakat. Pelayanan sosial
tersebut berada dalam masyarakat industry
kerajinan  border. Ketertarikan untuk
mengkaji  pelayanan  sosial  dalam
masyarakat industri kerajinan border ini
dikarenakan masyarakat industry kerajinan

border mempunyai karaktersitik yang
berbeda dengan masyarakat industry
kerajinan pada umumnya. Masyarakat
industry  kerajinan border  masih

memperlihatkan nilai trsdisional sementara
disisi lain kerajinan bordri sudah menjadi
industry yang menjadi pekerjaan bagi
sebagian besar masyarakat. Dengan kondisi
tersebut maka pelayanan sosial yang
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berbasis  sistem sumber  tersebut
mempunyai  model  yang  spesifik.
Berdasarkan  latar  belakang  yang
dikemukakan maka permasalahan
penelitian ini adalah “Bagaimana model
pelayanan sosial didasarkan pada sistem
sumber  dalam masyarakat  industri
kerajinan bordir?”

TINJAUAN KONSEPTUAL

Sistem sumber yang ada dalam
masyarakat beragam adanya (Piscus
dan Minahan, 1973; Siporin, 1975; Mc
Neil dan King, 1993). Keragaman
sistem sumber ini disesuaikan dengan
nilia-nilai ~ yang  dimiliki  oleh
masyarakat ~ yang  bersangkutan.
Sistem sumber yang ada dalam
masyarakat dapat bersifat formal
dimana masyarakat dapat menjadi
anggota suatu perkumpulan maupun
informal yang terbentuk karena adanya
hubungan yang terjalin  dalam
masyarakat dan kemasyarakatan yaitu
sistem sumber yang memberikan
pelayanan kepada semua anggota
masyarakat tanpa mempertimbangkan
keanggotaan (Piscus dan Minahan,
1973).

Beragamnya sistem sumber
yang ada di dalam masyarakat
menjadikan pelayanan sosial yang
diberikan juga beragam. Di Nitto
(2005) mengemukakan kategori dari
pelayanan sosial sebagai berikut :

1. Public Agencies vyaitu badan-
badan pelayanan sosial yang
dibentuk oleh pemerintah.

2. Private not-Profit Corporation
yaitu badan pelayanan sosial yang
dibentuk oleh masyarakat tanpa
bermaksud untuk mencari
keuntungan.

3. Private for-Profit Corporation
yaitu badan pelayanan sosial yang
dibentuk sebagai badan usaha
yang bertujuan untuk mencari
keuntungan dari pelayanan yang
diberikan.
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4. Self-help Groups yaitu kelompok-
kelompok atau perkumpulan yang
dibentuk oleh masyarakat yang
merasa memiliki masalah yang
sama dan menggabungkan diri di
dalam perkumpulna tersebut.

5. Religion Organization yaitu badan
pelayanan sosial yang diadakan
oleh organisasi keagamaan.
Sejalan dengan Di Nitto (2205),

Friedlander (1974) juga

mengemukakan ketegori dari

pelayanan sosial sebagai berikut :

1. Public Social Services Agency
yaitu badan pelayanan sosial yang
dibentuk oleh pemerintah.

2. Voluntary/Private Sosial Services
Agency vyaitu badan pelayanan
sosial yang dibentuk oleh
masyarakat. Badan pelayanan
sosial ini terbagi atas :

a. Sectarian yaitu badan
pelayanan sosial yang
diselenggarakan oleh-
dan/atau berafiliasi kepada
organisasi keagamaan.

b. Non-sectarian yaitu badan
pelayanan sosial yang
diselenggarakan tanpa afiliasi
keagamaan baik oleh
perusahaan  maupun oleh
perorangan dan organisasi
sosial. Di Indonesia badan
pelayanan sosial yang
nonsectarian ini  berbentuk
yayasan.

Beragamnya kategori
pelayanan sosial juga berimplikasi
kepada model dari pelayanan sosial itu
sendiri. Model pelayanan sosial dapat
dilihat dari cakupan dan
kesimanbungannya serta
penyelenggara  pelayanan  sosial.
Pelayanan social berdasarkan cakupan
dan kesinambungannya dapat
diklasifikasikan ke dalam empat model
(Suharto, 2006) yaitu :

a. Model residual-universal yang

melihat bahwa pelayanan sosial
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harus diberikan secara parsial
namun pelayanan yang diberikan
harus mencakup banyak penerima.

b. Model institusional-universal,
melihat bahwa pelayanan sosial
diselenggarakan melembaga dan
berkelanjutan dengan mempunyai
cakupan yang luas.

c. Model  residual-selektif  yang
melihat pelayanan sosial harus
diberikan secara parsial dan

diberikan kepada kelompok terbatas
serta berjangka pendek.

d. Model residual-institusional yang
melihat pelayanan sosial diberikan

secara melembaga dan
berkelanjutan.
Berbeda dengan  Suharto

(2006), Spicker (20095) memberikan
model yang  didasarkan  pada
penyelenggara pelayanan sosial yaitu
pemerintah dan masyarakat termasuk
dunia usaha. Berdasarkan
penyelenggara  pelayanan  sosial

Spicker (1995) memberikan model

sebagai berikut :

1. Model welfare state, yaitu model
pelayanan sosial yang didominasi
oleh peran pemerintah. Peran
masyarakat sangat terbatas.

2. Model welfare pluralism, vyaitu
model pelayanan sosial dimana
peran pemerintah dan masyarakat
sebagai penyelenggara pelayanan
sosial sama kuat dan seimbang.

3. Model welfare society, vyaitu
model pelayanan sosial yang
penyelenggaraannya didominasi
oleh masyarakat sedangkan peran
pemerintah sangat terbatas.

4. Model welfare rudimentalism,
yaitu model pelayanan sosial
dimana peran pemerintah dan
masyarakat sama-sama lemabh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
metode deskriptif. Neuman (2006:35)
mengemukakan penelitian deskriptif
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sebagai  presents a picture of the

spesific details of a situation, social

setting, or relationship...descriptive
study presents a picture of types of
people or of social activities”.

Pendekatan yang digunakan adalah

kualitatif.

Data dan informasi yang
dikumpulkan adalah data primer dan
data sekunder. Data primer didapat
melalui proses wawancara dengan
informan  serta informasi  hasil
observasi di lapangan. Sedangkan data
sekunder berasal dari catatan tertulis,
gambar, grafik, Kkliping Koran,
rekaman, dan informasi yang berasal
dari media elektronik.

Teknik pengumpulan data dan
informasi yang digunakan adalah : :

1. Wawancara mendalam

2. Pengamatan (observasi)

3. Studi dokumentasi

Data dan informasi yang
diperoleh dari hasil penelitian diolah
dengan tahapan sebagai berikut :

a) Kategorisasi dan mereduksi data
b) Pengelompokkan data.

¢) Verifikasi data

d) Interpretasi data

e) Penarikan kesimpulan

Lokasi penelitian di Kecamatan

Kawalu Kota Tasikmalaya. Adapun

pertimbangan pemilihan lokasi

penelitian ini adalah :

1. Kecamatan Kawalu merupakan
salah satu kecamatan di Kota
Tasikmalaya yang baru berubah
menjadi kota.

2. Industri kerajinan bordir di Kota
Tasikmalaya masih bersifat rural-
urban sehingga berbeda dengan
masyarakat industri lainnya

3. Selama ini perkembangan
kerajinan  bordir  berkembang
dengan tidak banyak

menimbulkan konflik
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PEMBAHASAN dengan perincian penduduk berjenis
Kecamatan Kawalu merupakan kelamin laki-laki berjumlah 43.473 jiwa

salah satu kecamatan di Kota Tasikmalaya.
Kecamatan Kawalu mempunyai perbatasan
di sebelah barat berbatasan dengan
Kecamatan Mangkubumi. Disebelah timur
berbatasan dengan Kecamatan Tamansari,
disebelah  Utara berbatasan  dengan
Kecamatan Mangkubumi dan Kabupaten
Tasikmalaya dan disebelah  selatan
berbatasan dengan Kabupaten
Tasikmalaya. Kecamatan Kawalu
mempunyai luas 42, 77 km2, yang terbagi
ke dalam 10 keluarahan, 118 rukun warga
dan 436 rukun tetangga. Penduduk
Kecamatan Kawalu berjumlah 85.421 jiwa

dan penduduk laki-laki berjunlah 41.948.
Jumlah kepala keluarga (KK) berjumlah
30.877. Kondisi ini menunjukkan bahwa

setiap keluarga mempunyai anggota
berjumlah 3 orang. .
Jika dilihat dari  pekerjaan,

penduduk Kecamatan Kawalu terlihat pada
tabel 1. sebagai berikut :

Tabel 1.
Pelaku Usaha di Kecamatan Kawalu

No | Pelaku Usaha Jumlah Persentase
1 Bordir 1.053 83,31
2 Bambu 26 2,08
3 Alas Kaki 15 1,20
4 Kayu Olahan 7 0,56
5 Makanan Olahan 25 2,00
6 Bahan Bangunan 103 8,25
7 Pakaian Jadi 5 0,40
8 Percetakan 3 0,24
9 Lain-lain 12 0,96
Jumlah 1.249 100,00

Sumber : Ekspose Camat Kawalu 2014
Perkembangan usaha di Kecamatan Kawalu juga didukung dengan adanya sarana
perekonomian seperti terlihat pada. Tabel 2 sebagai berikut :

Tabel 2
Sarana Perekonomian di Kecamatan Kawalu

Jenis Sarana Perekonomian

o

Jumlah

Koperasi Simpan Pinjam

23

Koperasi Unit Desa

1

Badan-badan Kredit

Koperasi Produksi

Koperasi lainnya

Bank

Pasar Umum

ol~No|u|hlw|N|-=

Jumlah

PR O0IOo®

Sumber : Ekspose Camat Kawalu 2014
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a. Pelayanan Sosial Didasarkan pada
Sistem Sumber Formal

Sistem sosial formal adalah sistem
yang menunjuk pada organisasi Yyang
dibentuk dan masyarakat menjadi anggota
organisasi tersebut (Piscus Minahan, 1975).
Organisasi yang dibentuk tersebut sesuai
dengan kebutuhan dan bertujuan untuk
mengatasi permasalahan yang ada dalam
masyarakat yang bersangkutan. Selain itu
keberadaan organisasi tersebut diperlukan
dan dirasakan oleh masyarakat.

Keanggotaan masyarakat dalam organisasi
tersebut dapat meningkatkan minat dari
anggota dalam kegiatan  organisasi.
Peningkatan minat ini berhubungan dengan
pemenuhan kebutuhan dari anggota
organisasi tersebut. Selain itu organisasi

formal tempat masyarakat menjadi
anggotanya dapat digunakan sebagai alat
untuk  melakukan  negosiasi  dalam

memenuhi kebutuhannya. Asil penelitian
ditunjukkan skema sebagai berikut :

SKEMA 1.
PELAYANAN SOSIAL BERBASIS SISTEM SUMBER FORMAL
DI MASYARAKAT INDUSTRI KERAJINAN BORDIR

a. Penjualan . a. Fasilitasi
kebutuhan a. Pemberian dan
sehari-hari kredit usaha advokasi

b. Simpan b. Pembiayaa pengusaha
pinjam n lainnya dengan

¢. Pemasaran ¢ Pelayanan konsumen
bahan dan perbankan b. Fasilitasi
hasil lainnya persaingan

antar
—— T — pengusaha
o I dan
Koperasi Koperasi Perbankan pembuatan
panduan
harga
Fasilitasi
tempat
usaha
Fasilitasi
pengusaha
dengan
perbankan

Menvediak

Memberika

C.
Gapebta d
.
Sistem Lembaga
<n

n pelatihan
bordir
Memberika

mxmthan |
C.
.
b.

n pelatihan
bahasa
Memberika
n pelatihan

Pengajian
umum dan
ramadhan
Pengajian

remaja
c. Pengelolaa

Yayasan Al

Pemerintah/ Yayasan
Pendidikan
— Umat Islam
Pemberian :
dana hibah Pelayanan
pendidikan dari
SD sampai SMK

n zakat,
infaq.
sadagah

d. Pengelolaa
n dan
penyaluran
qurban

e. Penvelenee

Doi: 10.24198/share.v8i1.16024
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b. Pelayanan Sosial Didasarkan pada
Sistem Sumber Informal
Sistem sumber informal adalah
sistem sumber yang ada di dalam

Kategori pelayanan sosial berbasis
sistem sumber formal meliputi public
agency, private not-profit corporation dan
private for-profit corporation :self-help

group, voluntary/private social agency.

Fungsi

sistem sumber formal
penyembuhan dan

pencegahan, fungsi

pelayanan sosial

berbasis

meliputi  fungsi

pengembangan dan fungsi penjaungkauan..

. Menentuka

1. Pelavananp

masyarakat dan selalu melakukan interaksi
diantara anggota masyarakat. Sistem
sumber informal ini meliputi keluarga,
tetangga, teman, maupun orang-orang lain
yang berinteraksi dan dapat memberikan
bantuan. Hasil penelitian dapat dilihat pada
skema sebagai berikut :

Skema 2
Pelayanan Sosial Berbasis Sistem Sumber Informal
Di Masyarakat Industri Kerajinan Bordir

n?tku rand eminjaman 1. Pelavanank
'I:I‘:wb'cn\-! bahan cuangan
b .\-I{ , :'k h. Pelavanani b. Pelayananp
-:m::lll}" an nformasipr cmh;:ri.'um]a
) Tf\ ) oduk ah
3 l\“:tl I:}-d . Pelayanann e, Pelavanan
[ .l"_n hanta asihatdanko motivasi
P‘_“T’L . nsultasi ld. Pelavanan a.Pelavanan
produksi I.Pengasuhan ide design
1. Penambaha - Pelavanann e in b
anak + Peluangan T b.Pengiriman
n modal el orasn s - T asihatdanko .
. Pelavanank “keriaan . o ditanggung
. Tukarpenda anean peReri nsultasi Pinjamanba konsumen
natdan ide s di tempa hanhaku )
Keluarga Teman Karyawa TokohMas Penyedia Konsume
N A Bahan N
Pengusaha
SistemSumber
Informal
Karyawan
W N A" N N ¥
Keluarga Teman I Pengusah Pengusah TokohMas Tetangga
aMaiikan aBukanMa
[e—
» - dalayvans .
a.Pelayanand 1. Pelayanante e Pelayanant | Pelayanank
- naga untukpenge acilitact enyamanan
:|L.1m%.u!unl o mbangan asilitasi b. Pemberianp
“«Lhdm“ |b.Banwaniek - ;1' i;i-w.an" mE model injaman
= P o L i
h.hLI.lld.llgdnd - ] pans h. Pelavanante lc. Pelavanank
arl orang s k |1']g'{ "!s:'l'm'l'lll
tua. anak ¢ Pelavanank - FOSHTTE
o cuanean ld. Pelavanante
maupunistri ANg naga
je. Pelayvanank
tuAanean
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Ditinjau dari kategori pelayanan Pelayanan Sosial Didasarkan pada
sosial berbasis sistem sumber informal Sistem Sumber Kemasyarakan

meliputi Private for-Profit Corporation,
private not-profit corporation,
voluntary/provate social services agency
(sectarian maupun non-sectarian), Self-
help Groups.

Fungsi pelayanan sosial berbasis
sistem sumber informal meliputi fungsi
penyembuhan, fungsi pencagahan, fungsi
pengembangan, fungsi penunjang.

Sistem
merupakan sistem

sumber

kemasyarakatan
sumber yang ada di

dalam masyarakat serta dapat digunakan
oleh semua anggota masyarakat. Sistem
sumber kemasyarakatan ini tidak dibatasi
dengan keanggotaan masyarakat dalam

sistem sumber.

Skema berikut

memperlihatkan pelayanan sosial berbasis
sistem sumber kemasyarakatan:

KEMA 3.

Pelayanan Sosial Berbasis Sistem Sumber Kemasyarakatan
Di Masyarakat Industri Kerajinan Bordir

Pelva
nan
o relava
!'k.l1dl|.| :I:Lt 1 Pelava
ikan - nan
menen pendid pendid
eah ikan .
L o ikan
meren — 1. Pelayanan
. gah h |.Pelavanan 1. Pelavanan kesehatan
Rl H keschatan kesehatan dasar Pelava
SMIA P dasar dasar 2. Rujukan i
Pel 2. Rujukan 2. Rujukan energi
claya listrik Pelayanan
fan Dokter Cnergi
pendid Puskesmas Klinik Swasta listrik
ikan i PLN
dasar .
Sarana . . T
Lembaga K X "n : Energi Cienset
R esehatan .- FOFE
s H Pendidikan Listrik perorangan

1 Pelayanan Sistem Sumber I Pelayanan
pemikahan 1 KUA Kemasyarakatan PPTH —] pelatihan
2 Konsultasi 2. Penempatan
keluarga tenaga kerja
S,;|n||1,;| Hpil’i[llﬂl DKM
SEWL Perumahan '
Konitrak
Sarana Kegiatan Pelayanan
Pelavanan T £ oy e e Leaenma
nahand Rekreasi Kemasyarakatan cgmann
perumahande 1
kat dengan li —l
perusahaan Yayasan
Sarana Sarana Arisan Beas
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Pelayanan sosial berbasis sistem
sumber  kemasyarakatan ~ mempunyai
kategori sebagai public agency, Private
not-Profit Corporation, Self-help Groups,
Public Social Services Agency,
Voluntary/Private Sosial Services Agency,
baik Sectarian maupun Non-sectarian .

Ditinjau dari sudut fungsi, pelayanan
sosial berbasis sistem sumber
kemasyarakatan mempunyai fungsi sebagai
fungsi penyembuhan fungsi pencegahan,
fungsi  pengembangan, dan  fungsi
penunjang

Model  Pelayanan  Sosial  dalam
Masyarakat Industri Kerajinan Bordir

Pelayanan sosial yang diberikan oleh
sistem sumber yang ada dalam masyarakat
tentunya menganut model tertentu. Model
pelayanan sosial dapat dilihat dari cakupan
dan keberlanjutan pelayanan sosial yang
diberikan (Suharto, 2006), dan didasarkan
kepada penyelenggara pelayanan sosial
(Spicker, 1995). Berdasarkan dua pendapat
tersebut maka skema berikut
memeprlihatkan model pelayanan sosial
berbasis sistem sumber di industri kerajinan
bordri di Kotsa Tasikmalaya.

SKEMA 4
MODEL PELAYANAN SOSIAL BERBASIS SISTEM SUMBER

Cakupan:
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A 4
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan pada bab sebelumnya, maka
dengan ini ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Sistem sumber yang ada dalam

masyarakat  industri  kerajinan
bordir pada dasarnya sama dengan
sistem sumber yang ada dalam
masyarakat lainnya yaitu sistem
sumber formal, informal, dan
kemasyarakatan.

a. Sistem sumber formal dalam
masyarkat  industri  bordir
ditandai dengan adanya
organisasi yang spesifik yang
berhubungan dengan industri
tersebut.

b. Sistem sumber kemasyarakatan
dalam  masyarakat industri
kerajinan  bordir didasarkan
pada hubungan yang terjalin
dengan baik dalam masyarakat.
Industri kerajinan bordir yang
dijalankan  secara  “home
industri” menjadikan hubungan
yang terjadi lebih akrab, tanpa
memandang status sosial.

c. Sistem sumber kemasyarakatan
yang ada dalam masyarakat
industri kerajinan bordir lebih
banyak berdasarkan
keagamaan. Hal ini dikarenakan
ketaatan terhadap agama.

. Pelayanan sosial yang didasarkan

kepada sistem sumber meliputi :

a. Pelayanan sosial yang
didasarkan  kepada  sistem
sumber formal lebih banyak
diberikan  oleh  organisasi
profesi yang bertujuan untuk
membantu pengusaha dalam

memenuhi  kebutuhan  dan
permasalahan yang dihadapi.

b. Pelayanan sosial yang
didasarkan  kepada  sistem

3.

Saran
1)

sumber informal lebih banyak

diberikan  karena hubungan
yang terjalin sejak lama.

c. Pelayanan sosial yang
didasarkan  kepada  sistem

sumber kemasyarakatan lebih
banyak berupa pelayanan sosial
yang mempunyai fungsi
menunjang  keberlangsungan
dari industri kerajinan bordir.

Pelayanan sosial yang didasarkan

kepada sistem sumber

memunculkan model :

a. Model pelayanan sosial yang
didasarkan  kepada  sistem
sumber formal memberikan
pelayanan yang bersifat
residual-parsial ~ dan  lebih
banyak dilakukan oleh
masyarakat.

b. Model pelayanan sosial yang
didasarkan  kepada  sistem
sumber informal mempunyai
cakupan yang bersifat residual-
parsial dan semuanya dilakukan
oleh masyarakat.

c. Model pelayanan sosial yang
didasarkan  kepada  sistem
sumber kemasyarakatan
mempunyai cakupan parsial dan
terlembagakan dengan
penyelenggara masyarakat dan
pemerintah.

Pelayanan sosial yang diberikan
oleh sistem sumber formal tidak
hanya dilakukan oleh masyarakat,
tetapi juga harus didukung oleh
pemerintah. Hal ini dikarenakan
dalam memberikan pelayanan harus
berhubungan dengan pihak
pemerintah lainnya. Dengan adanya
keterlibatan pemerintah menjadikan
pelayanan tersebut menjadi lebih
kuat. Selain itu keterlibatan
pemerintah ~ juga  menjadikan

Doi: 10.24198/share.v8i1.16024
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organisasi tersebut lebih terjamin
keberlangsungannya

2) Memperkuat kembali hubungan-
hubungan yang telah terjalin dalam
masyarakat. Hal ini perlu dilakukan
karena masih kuatnya hubungan
yang dilakukan karena adanya nilai-
nilai  yang  berbeda dalam
masyarakat seperti aliran
keagamaan. Dengan lebih terbuka
lagi hubungan yang terjalin
menjadikan pelayanan sosial yang
diberikan tidak lagi dibatasi hanya
bagi anggota masyarakat tertentu.

3) Demikian juga dengan pelayanan
sosial yang diberikan oleh sistem
sumber  kemasyarakatan  peran
pemerintah lebih ditingkatkan lagi.
Kondisi ini berhubungan karena
pelayanan sosial yang diberikan
khususnya pendidikan dan
kesehatan lebih bersifat pelayanan
dasar. Dengan demikian diperlukan
waktu dan jarak untuk mendapatkan
pelayanan yang lebih mendalam.
Demikian juga dengan pelayanan
lainnya peran pemerintah juga
diperlukan sehingga pelayanan
yang diperlukan lebih mudah untuk
didapatkan oleh masyarakat.
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